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Abstract : This study aims to identify the forms and factors of bullying,
strategies for overcoming bullying and deepening the understanding of
students at SDN 1 Sowanlor regarding the dangers of bullying. This study
uses a qualitative method with a phenomenological approach. Data were
collected through observation, interviews and documentation techniques.
The results of the study indicate that children with special needs who are
categorized as slow learners, dyslexics and dysgraphia are victims of
bullying. The forms of bullying experienced include verbal and physical
bullying which are influenced by environmental factors and family
conditions. To overcome this problem, researchers conducted a
psychoeducation program using posters and powerpoint media about
bullying. This program contributed significantly to fostering empathy and
increasing students' awareness of the importance of mutual respect and
stopping bullying behavior in the school environment.

Keywords : Bullying, Children with Special Needs, Psychoeducation
Program.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan faktor
terjadinya bullying, strategi mengatasi bullying serta memperdalam
pemahaman para siswa di SDN 1 Sowanlor terkait bahaya bullying.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Data dikumpulkan melalui teknik observasi wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak ABK yang
dikategorikan sebagai anak slow learner, disleksia dan disgrafia menjadi
korban bullying. Bentuk bullying yang dialami mencakup bullying secara
verbal maupun fisik yang dipengaruhi faktor lingkungan pergaulan dan
kondisi keluarga. Untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti melakukan
program psikoedukasi menggunakan media poster dan powerpoint tentang
bullying. Program ini berkontribusi nyata dalam menumbuhkan empati dan
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya saling menghargai serta
menghentikan perilaku bullying di lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi merupakan suatu sistem yang dirancang guna menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan mendukung bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus (Aeny et al., 2022). Sekolah inklusi menyediakan peluang bagi siswa
dengan kebutuhan khusus agar memperoleh pendidikan yang sama dengan siswa lainnya di
lingkungan sekolah. Dengan adanya program ini, siswa berkebutuhan khusus dapat belajar
bersama siswa dalam satu sistem pendidikan yang sama sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian. Sementara itu, siswa reguler juga akan
terbiasa hidup berdampingan dan belajar menghargai perbedaan melaui sikap toleransi
terhadap sesama (Ardaniyah & Widiyono, 2023). Kebijakan ini, diharapkan sekolah mampu
menyediakan layanan pendidikan yang merata bagi semua anak, tanpa membedakan latar
belakang maupun kondisi mereka. Sekolah perlu memastikan bahwa tidak ada diskriminasi
atau pembedaan antar siswa berdasarkan latar belakang sosial, ekonomi atau fisik agar tidak
terjadi bullying (Nuriyanti et al., 2024).

Bullying merupakan isu serius dalam dunia pendidikan yang bisa berdampak negatif
jangka panjang baik bagi korban, pelaku maupun lingkungan sekitar. Pada tingkat sekolah
dasar perilaku bullying bisa muncul dalam berbagai bentuk seperti intimidasi fisik, verbal atau
sosial yang dilakukan oleh siswa terhadap teman sebayanya (Nurlia & Suardiman, 2020).
Dampak bullying tidak hanya memengaruhi prestasi akademis, tetapi juga perkembangan
psikologis dan emosional anak (Udhiyanasari, 2019). Perilaku Bullying di lingkungan sekolah
dipengaruhi oleh berbagai penyebab dan dapat muncul dalam beragam bentuk. Menurut
(Mohan & Bakar, 2021) sebagian besar tindakan bullying berakar dari adanya struktur
kekuasaan, dimana seorang anak merasa lebih berkuasa kemudian menyalahgunakan
kekuasaan tersebut melalui perilaku yang menyimpang. Bentuk-bentuk bullying yang terjadidi
sekolah meliputi kekerasan fisik, pelecehan secara verbal hingga tindakan pengucilan
(Oktaviany & Ramadan, 2023).

Tindakan bullying di lingkungan sekolah turut berdampak pada proses belajar siswa
berkebutuhan khusus. Akibatnya, mereka merasa terganggu dan tidak betah saat berada di
sekolah. Hal tersebut mengakibatkan anak menjadi terganggu dan tidak nyaman berada di
sekolah. Dampak yang muncul salah satunya adalah anak tidak mampu untuk belajar dengan
baik di sekolah sehingga tujuan pembelajaran juga sulit tercapai dengan baik (Damayanto et
al., 2020). Diperkuat dengan pernyataan (Nasir, 2018) pengalaman bullying di sekolah bisa
menyebabkan dampak buruk seperti meningkatnya depresi, penurunan prestasi akademik
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bahkan bisa memicu tindakan bunuh diri. Yang lebih mengkhawatirkan, anak yang menjadi
pelaku bullying berisiko lebih besar berkembang menjadi pelaku kejahatan dibanding anak
yang tidak terlibat bullying. Berbagai data menunjukkan bahwa fenomena bullying di sekolah
berkaitan erat dengan isu psikologis, sehingga penanganan serius terhadap pelaku sangat
diperlukan.

Hasil pengamatan dan wawancara dengan ibu Duwik Iswanti, S.Pd. menunjukkan
bahwa anak berkebutuhan khusus (ABK) yang mengikuti kelas reguler sering menjadi korban
bullying diantaranya dikategorikan sebagai slow learner, disleksia dan disgrafia. Anak dengan
tipe slow learner mengalami keterlambatan belajar dan memiliki kecerdasan sedikit di bawah
rata-rata, namun tidak termasuk sebagai gangguan mental. Mereka membutuhkan lebih
banyak waktu dan pengulangan secara intensif untuk menyelesaikan tugas-tugas, baik yang
bersifat akademik maupun non-akademik (Sauqi & Harsiwi, 2024). Disleksia adalah ketidak
mampuan seseorang dalam membaca yang disebabkan oleh gangguan perkembangan otak
saat menerima sebuah informasi. Gangguan ini sering dialami oleh anak ketika kesulitan
dalam proses membaca, mengeja dan menulis (Anita et al., 2024). Disgrafia merupakan
gangguan dalam proses belajar yang menyebabkan seseorang kesulitan untuk menuliskan atau
mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara tertulis, anak disgrafia kesulitan dalam
membuat huruf dan simbol matematis (Nurfadhillah et al., 2021).

Siswa ABK kerap menjadi sasaran bullying di sekolah akibat perbedaan kondisi
maupun kemampuan yang mereka miliki. Namun, melalui sistem pendidikan inklusif, siswa
ABK dapat memperoleh pendampingan yang tepat untuk membantu mereka mengembangkan
kedisiplinan dan potensi diri secara maksimal (Thoyyibah, Attalina & Widiyono 2022).
Tindakan bullying yang dilakukan siswa kepada temannya seperti menyindir, mengejek,
mengucilkan, memukul, mendorong, melempar barang dan memanggil dengan kata yang
kasar. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya bullying yaitu lingkungan pergaulan.
Hal tersebut bisa mempengaruhi pertumbuhan karakter dan emosional anak (Putri, 2022).
Strategi sekolah dalam mengatasi bullying seperti memasang poster berisi pencegahan
bullying dan penguatan pendidikan karakter. Karena pentingnya kesadaran akan bahaya
bullying, diperlukan adanya program psikoedukasi (Fang et al., 2021).

Pelaksanaan program psikoedukasi menjadi langkah strategis yang penting dalam
menanamkan kesadaran bahwa tindakan bullying merupakan perilaku yang tidak baik (Iswan
& Royanto, 2019). Program psikeodukasi adalah suatu pendekatan dalam bidang psikologi

dan kesehatan mental yang bertujuan untuk menyampaikan informasi, pemahaman serta

https://jiped.org/index.php/JSP/ 633 Vol 8 Issue 2
Tahun 2025



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 8 Issue 2, 2025, Pages 631-641
Nur Fitriyah Efendi, Aan Widiyono

pengetahuan kepada individu atau kelompok mengenai permasalahan kesehatan mental yang
terjadi (Panggalo et al., 2024). Program psikoedukasi menjadi salah satu bentuk intervensi
yang efektif untuk menanamkan pengertian bahwa bullying merupakan tindakan yang tidak
dapat diterima (Iswan & Royanto, 2019). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Yuli &
Efendi, 2022) yang menunjukkan program psikoedukasi ‘“Mencegah dan Melawan
Perundungan” (bullying dan cyberbullying) mampu meningkatkan pengetahuan serta
kesadaran siswa terhadap bahaya tindakan bullying. Utara (2024) yang menyatakan bahwa
pelaksanaan psikoedukasi mengenai bullying memberikan dampak yang berarti terhadap
peningkatan wawasan siswa terkait permasalahan tersebut.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mencakup: (1) bagaimana jenis
bullying yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi; (2) faktor apa saja
yang menjadi pemicu bullying terhadap anak berkebutuhan di sekolah inklusi; (3) strategi apa
yang paling tepat untuk mengatasi bullying. Tujuan pada penelitian ini adalah (1)
mengidentifikasi bentuk dan jenis bullying yang dialami oleh siswa ABK di sekolah inklusi;
(2) mengenali faktor penyebab yang memicu terjadinya bullying terhadap ABK di sekolah
inklusi; (3) mengetahui strategi penanganan yang tepat dalam menghadapi bullying terhadap
ABK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi guna
untuk mengetahui strategi mengatasi bullying pada anak ABK. metode kualitatif bertujuan
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif. Penelitian yang datanya deskriptif diperoleh dari
hasil observasi baik berupa tulisan, ucapan maupun tindakan dari subjek yang diteliti
(Waruwu, 2024). Lokasi penelitian dilakukan di SDN 1 Sowanlor Kecamatan Kedung
Kabupaten Jepara. Sekolah ini merupakan salah satu SD yang pengimplementasikan
pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. SDN 1 Sowanlor merupakan salah satu SD
yang menyedikan sekolah bagi anak inklusi. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa
kelas 4 dan 5 di SDN 1 Sowanlor. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16-19 April 2025.
Terdapat siswa berkebutuhan khusus yang dikategorikan sebagai anak show learner, disleksia
dan disgrafia. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa masih ada
bullying di SDN 1 Sowanlor.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi. Dalam kegiatan observasi, peneliti mengamati dan menafsirkan apa yang dilihat
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serta didengar, kemudian mencatat, menganalisis dan menyimpulkan bentuk, faktor serta
strategi mengatasi bullying (Larozza et al., 2023). Wawancara dilakukan kepada guru kelas 4
dan 5, kepala sekolah serta 7 siswa korban bullying untuk memperoleh informasi, pengalaman
dan pandangan mereka tentang bullying. Penelitian menggunakan pedoman wawancara.
Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan apa yang dibutuhkan secara mendalam. Kegiatan
dokumentasi berupa gambar, rekaman suara dan video pelaksanaan program psikoedukasi.
Analisis data dilakukan dengan pendekatan Miles dan Huberman yang mencakup tiga
tahapan: merangkum data, menyusun penyajiannya dan membuat kesimpulan yang telah
diverifikasi untuk menjaga konsistensi (Dewanti et al., 2023). Peneliti menggunakan
triangulasi data untuk memastikan keabsahan data. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai program psikoedukasi dalam menangani

bullying terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindakan Bullying adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang
dengan tujuan menyakiti, merendahkan dan membahayakan orang lain. Hasil dari observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa ada 7 siswa berkebutuhan khusus (ABK) yang menjadi
korban bullying di kelas 4 dan 5 SDN 1 Sowanlor. Anak ini mengikuti kelas reguler dan
memiliki beberapa hambatan belajar seperti slow learner, disleksia dan disgrafia. Slow learner
adalah anak dengan kemampuan belajar yang berada sedikit di bawah rata-rata, baik dalam
satu maupun seluruh aspek akademik. Hambatan ini juga dapat memengaruhi kemampuan
lain seperti bahasa dan komunikasi, emosi sosial serta moral (Nurfadhillah et al., 2021).
Sementara itu, disleksia merupakan gangguan perkembangan yang menyebabkan anak
kesulitan dalam membaca, mengeja dan menulis karena otaknya mengalami hambatan dalam
mengolah informasi (Anita et al., 2024). Adapun disgrafia adalah hambatan dalam
menuangkan pikiran ke dalam bentuk tulisan. Anak disgrafia seringkali disalah pahami
sebagai anak malas, bodoh atau nakal (Ginting et al., 2023).

Hasil wawancara dengan kepala sekolah serta wali kelas 4 dan 5 di SDN 1 Sowanlor
salah satu faktor utama yang mendorong terjadinya bullying di sekolah adalah lingkungan
pergaulan. Siswa yang berada dalam kelompok pertemanan yang kurang sehat cenderung
meniru perilaku negatif yang mereka saksikan atau alami. Ketika seorang anak terbiasa
melihat teman sebaya mengejek, merendahkan atau melakukan kekerasan verbal perilaku
tersebut sering dianggap wajar bahkan keren. Selain itu, faktor keluarga juga turut berperan
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seperti kondisi keluarga broken home serta kebiasaan berbicara kasar dan keras dihadapan
anak. Kondisi ini dapat membentuk karakter anak yang agresif dan tidak empati terhadap
orang lain. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Utara, 2024) yang menyatakan bahwa pola
asuh orang tua, lingkungan sekolah dan sosial yang tidak kondusif serta paparan media
elektronik seperti televisi dan internet dapat memengaruhi perkembangan mental dan
emosional anak yang pada akhirnya berpotensi memunculkan perilaku menyimpang, agresif

hingga kekerasan.

Gambar 1. Wawancara dengan Siswa Korban Bullying

Hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa jenis bullying yang paling sering
ditemukan adalah secara verbal dan fisik. Bentuk bullying verbal yang sering terjadi yaitu
mengejek dengan sebutan nama orang tua, pengucilan terhadap teman serta penggunaan nada
bicara yang kasar. Sementara itu, bullying fisik dilakukan dengan cara memukul, melempar
benda dan mendorong. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Despa, 2021) yang
mengungkapkan bahwa anak-anak pada tahap usia dini biasanya menunjukkan perilaku
agresif secara fisik seperti mencubit, memukul, menendang, mendorong dan melempar benda.
Selain itu, penelitian (Adiyono et al., 2022) juga mendukung temuan ini, yang menyatakan
bahwa bullying bisa terjadi dalam bentuk ucapan maupun tindakan seperti menghina,
menakut-nakuti, hingga memberi tekanan secara psikologis.

Strategi sekolah di SDN 1 Sowanlor dalam mengatasi bullying melalui penguatan
pendidikan karakter yang diterapkan dalam berbagai kegiatan sekolah. Kegiatan rutin seperti
upacara bendera, pembacaan Asmaul Husna dan aktivitas pembiasaan positif lainnya menjadi
sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sikap saling menghargai antar siswa. Selain
itu, guru juga berperan aktif dengan memberikan motivasi saat proses pembelajaran
berlangsung. Jika ditemukan adanya perilaku yang mengarah pada bullying, guru akan
melakukan pendekatan secara personal kepada siswa yang bersangkutan. Apabila pendekatan

tersebut belum membuahkan hasil siswa akan dipanggil ke ruang kantor untuk diberikan
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arahan, pemahaman dan motivasi secara lebih intensif. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengubah perilaku negatif menjadi sikap yang lebih positif dan bertanggung jawab. Selain itu,
penerapan program psikoedukasi juga menjadi strategi penting dalam meminimalisir

terjadinya bullying disekolah.

Gambar 2. Pelaksanaan Program Psikoedukasi dan Foto bersama Korban Bullying

Program Psikoedukasi yaitu upaya meningkatkan pemahaman individu atau kelompok
guna mencegah terjadinya gangguan psikologis atau kondisi tertentu dalam suatu komunitas
(Kami & Nababan, 2024). Salah satu tujuan utama psikoedukasi di lingkungan sekolah adalah
untuk mencegah tindakan bullying antar siswa. (Amarya et al., 2022) menjelaskan bahwa
psikoedukasi juga memiliki tujuan untuk mengubah cara berpikir siswa terhadap sejumlah
konsep tertentu. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan dapat mengenali dan memahami
berbagai bentuk perilaku bullying, mengetahui dampaknya, serta memahami peran masing-
masing dalam skenario perundungan baik sebagai pelaku, korban maupun saksi. Dengan
demikian, siswa memiliki bekal untuk bertindak dengan bijak saat menghadapi atau

menyaksikan situasi perundungan di lingkungan sekolah.

PROGRAM
PSIKOEDUKASI
“STOP BULLYING YUK/

»

aaaaa

Gambar 3. Media Powerpoint dan Poster

Penerapan program psikoedukasi di SDN 1 Sowanlor dilaksanakan melalui rangkaian
kegiatan interaktif yang melibatkan 15 siswa dari kelas 4 dan 5. Pada kegiatan pertama,

peneliti menyampaikan materi dengan menggunakan media poster "STOP BULLYING,
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bullying tidak membuatmu keren!" dan Powerpoint yang berjudul “Stop Bullying, Yuk!”
Materi ini berisi penjelasan mengenai bahaya bullying baik bagi korban maupun pelaku, serta
pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan. Program ini juga
dirancang untuk memotivasi siswa agar lebih percaya diri, berani bersuara dan tetap semangat
dalam menjalani aktivitas sekolah tanpa rasa takut. Pada kegiatan kedua, setelah penyampaian
materi peneliti melakukan wawancara kepada 7 siswa yang menjadi korban untuk menggali
respons. Hasilnya sangat positif siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan mengalami
perubahan perilaku. Mereka tampak lebih ceria, terbuka untuk bercerita dan mulai bergaul
lebih aktif dengan teman-temannya tanpa merasa takut akan dibully.

Program ini terbukti mampu membangun kesadaran serta mendorong terciptanya
iklim sosial yang lebih sehat di lingkungan sekolah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh (Yuli & Efendi, 2022) metode psikoedukasi seperti yang diterapkan dalam
kegiatan ini, berpotensi menjadi menjadi salah satu pilihan solusi dalam menyelesaikan
permasalahan perilaku bullying di lingkungan sekolah serta mendukung terciptanya iklim

sekolah yang aman, kondusif dan bebas dari tindakan kekerasan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa bullying terhadap siswa berkebutuhan khusus di
sekolah dasar masih menjadi permasalahan serius yang dapat menghambat proses belajar dan
perkembangan sosial mereka. Bentuk bullying yang ditemukan berupa verbal dan fisik,
dengan faktor penyebab utama berasal dari lingkungan pergaulan yang negatif dan kondisi
keluarga yang tidak mendukung. Hasil analisis yang dilakukan sesudah melakukan program
psikoedukasi menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan telah meningkatkan pemahaman
mengenai bullying, membangun kesadaran, empati dan perubahan perilaku siswa. Melalui
media interaktif seperti poster dan powerpoint, siswa tidak hanya memahami akibat dari
bullying tetapi juga terdorong untuk membangun suasana sekolah yang aman serta menerima
setiap perbedaan. Program ini memberikan kontribusi nyata terhadap upaya pencegahan

bullying di sekolah dasar.
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